
  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menekankan pada penelitian yang bersifat kajian tokoh, yaitu Syaikh  Al Utsaimin dalam studi kitab Al Ilmu. Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan filosofis terdiri dari pendekatan linguistis dan analisis konsep. Analisis linguistis maksudnya untuk mengetahui makna yang sesungguhnya, sedangkan analisis konsep adalah analisis kata-kata yang dapat dikatakan kunci atau pokok yang mewakili gagasan atau konsep. Pendekatan filosofis ini dibantu metode deskriptif analisis, untuk menjelaskan dan memaparkan ide pemikiran tokoh bersangkutan secara apa adanya, yang kemudian menganalisis dengan analisa, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi (suatu teknik pengumpulan data  yang tidak langsung ditujukan subyek penelitian) akhirnya untuk memecahkan masalah dengan menggunakan cara berfikir yang radikal dan berusaha sampai kepada suatu kesimpulan yang universal. 
B. Teknik Pengumpulan Data Karena penelitian ini merupakan penelitian library research, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang 56 



57   diteliti.  Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara: 1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari data-data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi makna antara yang satu dengan yang lain. 2. Organizing yakni menyusun data-data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah ditentukan. 3. Penemuan hasil penelitian, yakni melakukan analisis lanjutan terhadap hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan (inferensi) tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah. 
C.   Variabel Penelitian  Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto, variabel adalah “suatu penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. 1  Sedangkan menurut Hadari Nawawi, variabel merupakan “himpunan sebuah gejala yang dimiliki beberapa aspek atau unsur didalamnya, yang dapat bersumber dari kondisi objek penelitian, tapi dapat pula berada di luar dan berpengaruh pada objek penelitian”2.                                                             1  Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Bina  Aksara. 1989), h. 91 2  Hadari Nawawi. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. (Yogjakarta: Gadjah Mada Universitas Pres, 1996), h. 58 



58   Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal. Adapun pengertian variabel tunggal adalah himpunan sejumlah gejala yang memiliki berbagai aspek atau kondisi di dalamnya yang berfungsi mendominasi dalam kondisi atau masalah tanpa dihubungkan dengan lainnya.3  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan variabel penelitian adalah sesuatu yang hendak diamati dan diambil datanya. Di samping itu variabel penelitian sering juga dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Variabel dalam penelitian ini variabel tunggal yaitu analisis metode belajar Syaikh  Al Utsaimin dalam studi kitab Al Ilmu. Penggunaan variabel tunggal bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam merumuskan objek atau inti penelitian yang hanya terdiri dari satu objek penelitian. 
D.  Instrumen penelitian Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “ divalidasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi diri seberapa                                                            3 Ibid,  



59   jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan bekal memasuki lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analilis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
E.  Sumber Data 1. Data Primer Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertamanya.4 Data primer dalam penelitian ini penulis dapatkan dari karya Syaikh Al Utsaimin sendiri yaitu dalam kitab Al Ilmu. 2. Data Skunder Data sekunder adalah semua buku yang berbicara mengenai data yang diambil tidak secara langsung, melainkan dikumpulkan oleh pihak-pihak lain dan sudah diolah. Data sekunder dalam penelitian ini adalah semua buku yang berbicara mengenai metode belajar  dan gejala aspek pemikirannya serta literatur, makalah, artikel dan karya ilmiah penulis lain yang mendukung pemikiran Syaikh Al Utsaimin. Data sekunder ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, dengan tujuan agar gejala-gejala sosial masa lalu yang berhubungan dengan permasalahan penelitian dapat terungkap.                                                             4 Moch. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h: 58 



60   F. Teknik Analisa Data Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 

analysis).  Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan-kesimpulan (inferensi) yang dapat ditiru (replicabel) dan dengan data yang valid, dengan memperhatikan konteksnya. Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis seluruh pembahasan mengenai strategi penaklukkan Aceh oleh Snouck Hurgronje secara lebih mendalam dan menggali makna dibalik pemikirannya yang bersifat orientalis, yang dalam penelitian ini, penulis memulainya dari tahapan merumuskan masalah, membuat kerangka berpikir, menentukan metode operasionalisasi konsep, menentukan metode pengumpulan data, mengumpulkan metode analisis data yang kemudian sampai pada tahap interpretasi makna. 


